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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh manajemen perubahan, budaya 

organisasi dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sulut Go. Metode Analisis yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh manajemen perubahan, budaya organisasi dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Bank Sulut Go adalah menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program statistik SPSS for Window versi 20. 

Populasi penelitian adalah 100 orang karyawan dan sampel analisis adalah 80 orang karyawan. Hasil penelitian ini 

mendapatkan bahwa secara simultan manajemen perubahan (X1), budaya organisasi (X2) dan keterlibatan kerja (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. Bank Sulut Go dan secara parsial Manajemen Perubahan (X1), 

Budaya Organisasi (X2) dan Keterlibatan Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut 

Go. Saran penelitian yang diperoleh adalah manajemen dan para karyawan dari PT. Bank Sulut Go harus mempertahankan 
dan meningkatkan manajemen perubahan, budaya organisasi dan keterlibatan kerja di kantor utama BUMN ini dan harus 

memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: manajemen perubahan, budaya organisasi, keterlibatan kerja, kinerja karyawan 

 

Abstract: This research’s aim is to figure out the influence of Change Management, Organizational Culture and Work 

Involvement to Employee Performance at PT. Bank Sulut Go. The used analyzed method for examining the influence of 

Change Management, Organizational Culture and Work Involvement to Employee Performance at PT. Bank Sulut Go is 

using multiple regression analysis with the assistance of SPSS for Window version 20 statistical program. Research 

population is 100 employees and analyzed sample are 80 employees. This research result has discover Change Management 

(X1), Organizational Culture (X2) and Work Involvement (X3) variables simultaneously and significantly influence Employee 

Performance at PT. Bank Sulut Go and Change Management (X1), Organizational Culture (X2) and Work Involvement (X3) 

variables partially and significantly influence Employee Performance at PT. Bank Sulut Go. Obtained research suggestions 
are management authorities and employees from PT. Bank Sulut Go must maintain and enhance change management, 

organizational culture and work involvement in this state-owned company branch office and must overview other factors that 

influence the degree of employee performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Beragam organisasi di abad ke-21 ini akan lebih maju jika adaptif dan tanggap terhadap perubahan, baik 
perubahan yang bersumber dari dalam organisasi maupun dari lingkungan eksternal. Organisasi baik bisnis 

maupuan nirlaba menghadapi tuntutan perubahan yang semakin masif dan cepat. Hal ini menyebabkan para 

pemimpina organisasi untuk bersikap proaktif menyikapi perubahan. Sehubungan dengan hal tersebut, 
pengembangan organisasi khususnya dalam rangka peningkatan kinerja organisasi perlu terus dilakukan beragam 

inovasi dan kreativitas agar peningkatan kinerja tersebut akan menjadi langgeng dalam menghadapi tantangan 

jaman. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting yang menjadi pertimbangan dari 
para pimpinan dan tim manajemen dari setiap organisasi atau perusahaan. Pemahaman mengenai manajemen 

perubahan, budaya organisasi dan keterlibatan kerja dan pengaruhnya terhadap pencapaian kinerja karyawan yang 

ideal adalah hal yang sangat diperhatikan secara khusus oleh pihak pimpinan dan manajemen dari setiap 
perusahaan jasa, dikarenakan akan menentukan maju atau mundurnya suatu organisasi atau perusahaan.  

Perusahaan perbankan di era industri 4.0 dalam menghadapi perubahan khususnya dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia perlu berbenah mengahadapi perubahan khususnya berbasis teknologi seperti 

financial technology atau fintech, IoT, AI, komputasi awan dan beragam perubahan teknologi dengan 
meningkatkan kualitas dan kinerja sumber daya manusia yang bekerja di perbankan. Perubahan ini menuntut 

pengingkatan kinerja karyawan seperti misalnya menciptakan dan meningkatkan manajemen perubahan, 

penciptaan budaya organisasi serta menciptakan keterlibatan kerja dalam rangka peningkatan kinerja karyawan.  
PT. Bank Sulut Go adalah salah satu bank milik pemerintah dan memberikan pelayanan keuangan kepada 

seluruh masyarakat di Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi Gorontalo dan beberapa area di provinsi lain di Indonesia. 

Adanya kompetisi dengan bank-bank lain dan lembaga keuangan lainnya di Kota Manado dan sekitarnya dan 
makin berkembangnya kebutuhan pelayanan keuangan dari masyarakat di kota ini membuat pihak pimpinan dan 

manajemen dari bank ini memperhatikan bagaimana kinerja dari semua karyawan yang bekerja di PT. Bank Sulut 

Go dan pengaruh dari manajemen perubahan, budaya organisasi dan keterlibatan kerja. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian penelitian ini untuk mengetahui pengaruh: 

1. Manajemen Perubahan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bank Sulut Go. 

2. Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bank Sulut Go. 

3. Keterlibatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan si PT. Bank Sulut Go. 

4. Manajemen Perubahan, Budaya Organisasi dan Keterlibatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bank 

Sulut Go. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Perubahan dalam Organisasi 

Esensi dari suatu perubahan adalah adanya peningkatan kondisi yang lebih baik dari situasi sebelumnya. 

Suatu organisasi hanya dapat bertahan jika dapat melakukan peru bahan. Setiap perubahan lingkungan yang terjadi 
harus dicermati karena keefektifan suatu organisasi tergantung pada sejauhmana organisasi dapat menyesuaikan 

diri dengan perubahan tersebut. Pada dasarnya semua perubahan yang dilakukan mengarah pada peningkatan 

efektiftas organisasi dengan tujuan mengupayakan perbaikan kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri 
terhadap perubahan lingkungan serta perubahan perilaku anggota organisasi (Robbins, 2006). Lebih lanjut 

Robbins menyatakan perubahan organisasi dapat dilakukan pada struktur yang mencakup strategi dan sistem, 

teknologi, penataan fisik dan sumber daya manusia. 

Sasaran utama perubahan dalam organisasi terdiri dari perubahan sikap dan ketrampilan kerja, perubahan 
peran kerja, teknologi dan strategi. Perubahan yang fokus pada sikap melibatkan perubahan sikap dan nilai-nilai 

dengan daya tarik persuasif, program pelatihan, pembentukan tim dan progran perubahan budaya sedangkan 

pendekatan dalan ketrampilan kerja dapat dilakukan dengan program pelatihan kerja. Perubahan peran kerja dapat 
dilakukan antara lain dengan cara merancang kembali pekerjaan karyawan dengan aktifitas dan tanggungjawab 

yang berbeda, reorganisasi arus kerja, mengubah kriteria dan lain sebagainya. Pendekatan dalam bidang teknologi 

dilakukan dengan cara memperkenalkan peralatan baru dalam menyelesaikan pekerjaan. Strategi kompetitif 
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dalam perubahan menuntut perubahan secara konsisten terhadap individu-individu, peran kerja dan teknologi 

(Sunyoto & Burhanuddin, 2011). 

 

Manajemen Perubahan 
Manajemen perubahan adalah suatu proses secara sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana dan 

sumber daya yang diperlukan untuk mempengaruhi perubahan pada orang yang akan terkena dampak dari proses 

perubahan tersebut (Wibowo, 2011). 
 

Budaya Organisasi 

Tika (2006) menyatakan budaya organisasi adalah pokok penyelesaian masalah-masalah 

eksternal dan internal yang pelaksanaannya dilakukan secara konsisten oleh suatu kelompok yang 

kemudian mewariskan kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang tepat untuk memahami, 

memikirkan dan merasakan terhadap masalah-masalah terkait seperti di atas. 
 

Keterlibatan Kerja  

Wijayanti (Wijayanti, 2014) menyatakan bahwa keterlibatan karyawan merupakan proses partisipatif 

yang menggunakan seluruh kapasitas pekerja dan dirancang untuk mendorong meningkatkan komitmen demi 

keberhasilan perusahaan. Keterlibatan karyawan membuat mereka merasa dihargai, merasa memiliki, merasa 
lebih bertanggung jawab, merasa lebih bangga, dan akan meningkatkan kinerjanya. 

 

Kinerja Karyawan  
Mangkunegara (2015) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Mathis & Jackson (2012) memberikan definisi kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau 

tidak dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi elemen yaitu 
kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil,ketepatan waktu dari hasil,kehadiran dan kemampuan bekerja sama. 

 

Hubungan Antar Variabel 

Hubungan Antar Manajemen Perubahan Dengan Kinerja Karyawan 

Wibowo (2011) menyatakan bahwa hasil menunjukkan bahwa Perubahan Organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi perubahan organisasi dibandingkan 
dengan nilai alpha penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap terjadinya perubahan pada perubahan 

organisasi, maka secara langsung akan mempengaruhi kinerja pegawai. 

 

Hubungan Antar Budaya Organisasi Dengan Kinerja Karyawan 
Bawarodi, dkk (2017) menyatakan bahwa organisasi atau perusahaan yang baik tidak hanya 

mengimplementasikan dasar dari fungsi manajemen, yaitu planning, organizing, action, controlling dan 

evaluating, namun memperhatikan secara seksama nilai-nilai dan bagaimana karyawan beradaptasi dalam 
lingkungan organisasi yang merupakan bagian dari budaya organisasi adalah salah satu cara bagaimana karyawan 

mengimplementasikan job description mereka. 

 

Hubungan Antar Keterlibatan Kerja Dengan Kinerja Karyawan 

Suatu perusahaan atau suatu organisasi keterlibatan karyawan sangat berperan penting karena karyawan 

dengan keterlibatan kerja yang tinggi dengan kuat memihak pada jenis kerja yang di lakukan dan benar-benar 
peduli dengan kerja itu contohnya dengan senang hati memenuhi peraturan-peraturan perusahaan, mendukung 

kebijakan perusahaan dan menyumbangkan ide untuk kemajuan pekerjaan.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: Data Hasil Proses 

Hipotesis 
Ha: Manajemen Perubahan, Budaya Organisasi Dan Keterlibatan Kerja diduga berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Bank Sulut Go, secara simultan.  

H1: Manajemen Perubahan diduga berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Go secara 

parsial. 
H2: Budaya Organisasi diduga berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Go secara parsial.  

H3: Keterlibatan Kerja diduga berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Go secara parsial. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 
Menurut Arikunto (2012), metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian. Metode dan jenis penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif korelasional. 

Menurut Arikunto (2012), koefisien korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat digunakan untuk 
membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara 

variabel-variabel ini. 

 

Lokasi atau Objek Penelitian 

Lokasi atau objek Penelitian ini adalah salah satu kantor dari PT. Bank Sulut Go di Provinsi Sulawesi 

Utara, yaitu PT. Bank Sulut Go Cabang Utama. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

 Berdasarkan Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang dianalisa adalah para karyawan dari PT. Bank Sulut Go. 

Menurut Sujarweni (2015), sampel adalah sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang 

digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian misal 
karena terbatasnya dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 80 orang karyawan dari PT. Bank Sulut Go. 

 

Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data kualitatif yang dikuantitatifkan. Menurut Drumond 

(2013), sumber data dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 1) Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dalam hal ini dengan melakukan survey lapangan yang menggunakan metode pengumpulan data original 
lewat pembagian kuesioner; dan 2) Data Sekunder, yaitu data yang diambil dari perusahaan berupa dokumen, 

catatan, laporan-laporan, hasil-hasil penelitian, buku-buku, artikel dan berbagi publikasi serta instansi terkait yang 

relevan dengan masalah yang diangkat. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu 

Penelitian yang langsung dilakukan pada organisasi atau objek yang bersangkutan, dimana yang diambil sebagian 
besar diperoleh dengan teknik sebagai berikut. 

1. Interview. 

2. Observasi. 
3. Daftar Pertanyaan (Questioner/Angket). 

Kinerja Karyawan pada PT. Bank 

Sulut Go 

Manajemen Perubahan 

Budaya Organisasi 

Keterlibatan Kerja 
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Skala Instrumen Penelitian 

Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel di ukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk 

kuesioner yang memenuhi pertanyaan atau pertanyaan tipe likert. Penjelasan skala likert dikemukakan oleh 

Sugiyono (2013) adalah “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan”. 
 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Berdasarkan Nasution & Usman (2008), suatu alat pengukur dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa 
yang harus diukur oleh alat itu. dalam ilmu sosial sukar mencapai ukuran standar serupa itu. Sifat-sifat psikologis-

sosial bersifat tak empiris yang dapat diamati dan diukur pernyataannya dalam bentuk kelakuan manusia. Kita 

duga bahwa sifat itu terkandung dalam bentuk kelakuan itu. Dari keseluruhan itu peneliti memilih sejumlah 

tertentu yang digunakan untuk mengukur hingga manakah seorang memiliki sifat itu. validitas ada macam-
macamnya yaitu (1) validitas isi, (2) validitas prediktif (3) validitas construct (konstruk). 

Berdasarkan Nasution & Usman (2008), suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam 

mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang reliable 
secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Dalam suatu percobaan kita biasanya mengadakan pengukuran 

sebelum dan sesudah percobaan itu. Bila terdapat perbedaan, maka itu dianggap bahwa perubahan yang terjadi 

itu adalah pengaruh variabel eksperimen. Karena itu reliabilitas alat itu merupakan syarat mutlak untuk 

menentukan pengaruh variabel yang satu terhadap variabel yang satu lagi. Di samping itu reliabilitas ini juga 
merupakan syarat bagi validitas suatu tes. 

 

Teknik Analisis Data 

Koefisien Korelasi (R) Dan Determinasi (R
2
) 

Menurut Kuncoro (2013), koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Formula untuk menghitung koefisien determinasi adalah: 
R2 = (TSS-SSE)/TSS = SSR/TSS 

Nilai Koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Uji determinan (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
 

Asumsi Klasik 

Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 
 Menurut Kuncoro (2013), heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari model yang 

diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi lainnya. Artinya, setiap observasi 

mempunyai reliabilitas yang berbeda akibat perubahan dalam kondisi yang melatarbelakangi tidak terangkum 
dalam spesifikasi model. Gejala heteroskedastisitas lebih sering dijumpai dalam data kerat silang daripada runtut 

waktu, maupun juga sering muncul dalam analisis yang menggunakan data rata-rata. 

 

Asumsi Klasik Multikolinearitas 
Menurut Kuncoro (2013), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi data normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas adalah dengan 
melihat histogram yang membandingkan antara data observasi dan distribusi yang mendekati distribusi normal. 

Metode yang lebih handal adalah melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Untuk mencapai tujuan penelitian maka digunakan metode analisis regresi linear berganda. Menurut 

Sugiyono (2012), regresi linear berganda dilakukan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen (kritarium), bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor prediktor dimanipulasi 

(dinaik-turunkan nilainya) jadi analisis regresi linear barganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 

minimal 2. Formula yang digunakan adalah. Y = α + β₁X₁+ β2X2 + β3X3 + Є 
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Pengujian Hipotesis 

Uji t 

 Berdasarkan Kuncoro (2011), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas secara individual dalam menerapkan variasi variabel terikat. Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas/penjelas secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Cara untuk melakukan uji t ada dua yaitu dengan melihat tingkat signifikansi dan dengan 

membandingkan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel.  
 

Uji F 

Menurut Kuncoro (2011), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. ANOVA (Analisis of Variance) digunakan untuk melakukan uji 

signifikan simultan (Ghozali, 2005, dalam Kuncoro (2011: 107)). 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Pengujian Validitas 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

ITEM 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

koefisien 

korelasi 

minimal 

Keterangan ITEM 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

koefisien 

korelasi 

minimal 

Keterangan 

X1.1 0,549 

> 0,30 

Valid X3.1 0,584 

> 0,30 

Valid 

X1.2 0,630 Valid X3.2 0,867 Valid 

X1.3 0,630 Valid X3.3 0,837 Valid 

X1.4 0,614 Valid X3.4 0,521 Valid 

X1.5 0,862 Valid X3.5 0,860 Valid 

X2.1 0,387 

> 0,30 

Valid Y1.1 0,537 

> 0,30 

Valid 

X2.2 0,672 Valid Y1.2 0,809 Valid 

X2.3 0,739 Valid Y1.3 0,806 Valid 

X2.4 0,448 Valid Y1.4 0,604 Valid 

X2.5 0,701 Valid Y1.5 0,778 Valid 

Sumber: Olahan, 2019 

 
 Tabel 1 menunjukan bahwa keseluruhan item pertanyaan untuk variabel Manajemen Perubahan (X1), 

Budaya Organisasi (X2), Keterlibatan Kerja (X3) dan Kinerja Karyawan (Y) adalah valid, karena semua item 

hasilnya berada diatas dari koefisien korelasi minimal 0,30 . 
 

Pengujian Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

ITEM r hitung (Cronbach's Alpha) r test  Status 

X1 0,889  0,60 Reliabel 

X2 0,939  0,60 Reliabel 

X3 0,887  0,60 Reliabel 

Y 0,887  0,60 Reliabel 

Sumber: Olahan, 2019 
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Berdasarkan pada hasil Reliability Statistics, uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Koefisien Cronbach 

Alpha masing-masing variabel X1, X2, X3 dan Y berada diatas nilai minimal r test = 0,600 , dengan demikian bisa 

disimpulkan bahwa kuesioner tersebut secara keseluruhan reliabel,  artinya variabel X1, X2 dan Y dinyatakan 

reliabel. Sehingga analisis data dapat dilanjutkan untuk memprediksi hubungan antar variabel sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan (Riduwan, 2011). 

 

Tabel 3. Koefisien Regresi Uji t, Uji F 

Variabel  B Standart Eror thitung Sig Ket 

Constant 
0,380 0,284 1,339 0,185 Signifikan 

Manajemen Perubahan (X1) +0,390 0,113 3,452 0,001 Signifikan 

Budaya Organisasi (X2) +0,185 0,078 2,365 0,021 Signifikan 

Keterlibatan Kerja (X3) +0,360 0,105 3,435 0,001 Signifikan 

R =  0,873 Sig F= 0,000 Jumlah sampel =80 

R Square =0,762 F hitung = 80,986 t tabel = 1,66412 

Adjusted R Square = 0,752 F Tabel = 2,72  = 0,05 

Kinerja Karyawan (Y) = 0,380 + 0,390 X1 + 0,185 X2 + 0,360 X3 + e 
 

Sumber: Olahan, 2019 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Berdasarkan Tabel 3 diatas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :  
Y = 0,380 + 0,390 X1 + 0,185 X2 + 0,360 X3 + e 

Dari persamaan regresi linier berganda di atas, dapat menginformasikan bahwa : 

1. Nilai konstanta sebesar 0,380 artinya jika variabel independen yang terdiri dari  Manajemen Perubahan, 

Budaya Organisasi dan Keterlibatan Kerja dianggap tidak ada atau tidak diterapkan maka Kinerja Karyawan 
Pada PT. Bank Sulut Go sebesar 0,380 skala satuan dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap.  

2. Koefisien regresi Manajemen Perubahan sebesar 0,390 artinya, jika Manajemen Perubahan dinaikkan sebesar 

1 skala satuan   maka  akan meningkatnya Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go, sebesar 0,390 skala 
satuan dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap.  

3. Koefisien regresi Budaya Organisasi sebesar 0,185 artinya jika Budaya Organisasi meningkat sebesar 1 skala 

satuan maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go sebesar 0,185 skala satuan 
dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap. 

4. Koefisien regresi Keterlibatan Kerja sebesar 0,360 artinya jika Keterlibatan Kerja meningkat sebesar 1 skala 

satuan maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go sebesar 0,360 skala satuan 

dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap.  
 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Hasil koefisien korelasi atau  R  sebesar 0,873 hal ini menunjukkan bahwa hubungan Manajemen 
Perubahan (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Keterlibatan Kerja (X3), terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank 

Sulut Go (Y), mempunyai hubungan yang positif yaitu sebesar 87,3% atau bisa dikatakan keeratan hubungannya 

sangat kuat. Hasil Koefisien Determinasi atau R square (R2) adalah 0,762 yang menunjukan 76,2% variasi Kinerja 

Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go (Y) dapat dijelaskan oleh variasi dari Manajemen Perubahan (X1), Budaya 
Organisasi (X2) dan Keterlibatan Kerja (X3), sementara sisanya sebesar 23,8% dijelaskan oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji nilai F dilakukan  untuk mengetahui pengaruh secara bersama Manajemen Perubahan (X1), Budaya 
Organisasi (X2) dan Keterlibatan Kerja (X3), terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go (Y), sehingga 

dilakukan uji hipótesis. Uji hoptesis pengaruh secara bersama menggunakan uji F.  

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan angka taraf signifikan hasil perhitungan dengan taraf 

signifikan 0,05 (5%) dengan kriteria sebagai berikut : 
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1. Jika Fhitung (sig) ≥ (α) 0,05, maka Ho diterima dan Ha di tolak, artinya tidak ada pengaruh yang nyata 

Manajemen Perubahan (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Keterlibatan Kerja (X3), terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Bank Sulut Go (Y). 

2. Jika Fhitung (sig) ≤ (α) 0,05 maka Ho ditolak dan Ha di terima, artinya ada pengaruh yang nyata Manajemen 
Perubahan (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Keterlibatan Kerja (X3), terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Bank Sulut Go (Y).  

Berdasarkan perhitungan menunjukan bahwa nilai hitung F sebesar 80,986 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,000 < 0.05 maka  Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Manajemen Perubahan, Budaya Organisasi dan 

Keterlibatan Kerja, berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go.  

Karena Nilai F hitung (80,986) > nilai F tabel (2,72), maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi 
yang terbentuk masuk kriteria fit (cocok), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa diduga Manajemen 

Perubahan, Budaya Organisasi dan Keterlibatan Kerja, secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go dapat di terima. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 Adapun kesimpulan pengujian hipotesis secara parsial pada Tabel 3 adalah:  

1. Nilai thitung untuk variabel Manajemen Perubahan sebesar 3,452 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,66412  
dengan tingkat signifikan 0,000 > 0,05 , sehingga H0 ditolak artinya Manajemen Perubahan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go. 

2. Nilai thitung untuk variabel Budaya Organisasi sebesar 2,365  lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,66412  dengan 

tingkat signifikan 0,018 < 0,05  hingga H0 ditolak artinya variabel Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go. 

3. Nilai thitung untuk variabel Keterlibatan Kerja sebesar 3,435  lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,66412  dengan 

tingkat signifikan 0,005 < 0,05  hingga H0 ditolak artinya variabel Keterlibatan Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Go. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Manajemen Perubahan, Budaya Organisasi dan Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Secara Umum 

  Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen perubahan, budaya organisasi dan 

keterlibatan kerja memberikan dampak dalam kinerja para karyawan di PT. Bank Sulut Go dalam pemberian 
layanan keuangan kepada semua nasabahnya. Setiap karyawan di bank milik pemerintah ini memahami bahwa 

manajemen perubahan penting dalam konsep layanan keuangan dan penerapannya, dengan mempertimbangkan 

esensi dari budaya kerja dan sosial ketika bekerja dan berinteraksi dengan karyawan-karyawan lainnya dan 
bagaimana pihak pimpinan dan manajemen sumber daya manusia memberikan apresiasi akan hasil pekerjaan 

mereka. 

  

Pengaruh Manajemen Perubahan Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil pengujian antara variabel Manajemen Perubahan terhadap Kinerja Pegawai 

menunjukan bahwa manajemen perubahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Karena 

manajemen perubahan berpengaruh terhadap kinerja pegawai maka Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Minahasa 
Utara harus memberi dorongan kepada semua pegawai agar setiap perubahan yang terjadi dapat meningkatkan 

kinerja pegawai.  

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hasil analisis penelitian terbaru ini mengenai hubungan dukungan organisasi dengan kinerja karyawan di 

suatu organisasi atau perusahaan. Di setiap organisasi atau perusahaan, kontak di antara personil, khususnya satu 

karyawan dengan karyawan lainnya, merupakan suatu hal yang biasa terlihat. Budaya organisasi yang baik di 
kantor, pabrik pembuatan produk dan penjualan barang atau penyediaan di antara para karyawan akan membuat 

komunikasi mereka menjadi optimum.  

 

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hasil analisis tentang pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan pada penelitian saat ini. 

Setiap karyawan pasti memiliki keinginan untuk terlibat secara total dalam pencapaian visi dan semua misi 
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organisasi atau perusahaan, baik secara finansial maupun non-finansial. Tidak dapat dipungkiri keinginan untuk 

diakui atau dihargai pasti dimiliki oleh setiap personil yang bekerja di suatu organisasi atau perusahaan.  

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 
Kesimpulan-kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Manajemen Perubahan, Budaya Organisasi dan Keterlibatan Kerja, secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Go. 
2. Manajemen Perubahan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Go.  

3. Budaya Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Go.  

4. Keterlibatan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Go. 

 

Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Pihak manajemen dan para karyawan dari PT. Bank Sulut Go harus mempertahankan dan meningkatkan 
manajemen perubahan, budaya organisasi Dan keterlibatan kerja di kantor utama BUMN ini, agar supaya 

tingkat kinerja karyawan tetap baik, atau bahkan menjadi jauh lebih baik lagi. 

2. Pihak manajemen dan pimpinan dari PT. Bank Sulut Go harus memperhatikan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat kinerja karyawan, agar supaya kantor utama ini akan terus memberikan layanan 
keuangan kepada masyarakat di Provinsi Sulawesi Utara dan semua area pelayanan di masa mendatang. 
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